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Abstract Abstrak 

Music is an inseparable part of daily activities, one of which is student 
activities. Attention is an effort in mental processes to focus and pay 
attention to a particular object effectively and selectively. This study aims 
to see how fast and slow music tempos can affect students' attention, 
especially during this pandemic. This study used a between-subject design 
with three groups; One control group and two experimental groups. A 
total of 36 participants are students. The Concentration Grid Test is used 
as the measuring instrument. The results of the Kruskal-Wallis test 
showed a value of p = 0.040, p <0.05. The post-hoc analysis results showed 
that participants who listened to pop instrumental music with a fast 
tempo had a significantly higher score than those without music 
(p=0.042, MD=-1.083) and with a slow tempo (p=0.007, MD=1.583). There 
was no significant difference between no music with a slow tempo 
(p=0,229, MD=0,500). This result shows that the music tempo is not 
distracting and can increase students' attention. 
 

Musik menjadi bagian yang tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari, 
salah satunya dalam kegiatan yang dilakukan mahasiswa. Atensi 
merupakan usaha dalam proses mental yang dilakukan untuk 
memfokuskan dan memperhatikan suatu objek tertentu secara efektif 
dan selektif.  Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana musik dengan 
tempo cepat dan lambat mampu memengaruhi atensi mahasiswa, 
terutama selama masa pandemik. Penelitian ini menggunakan desain 
between subject dengan tiga kelompok, satu kelompok kontrol dan dua 
kelompok eksperimen. Partisipan pada penelitian ini sebanyak 36 
mahasiswa dan alat ukur yang digunakan adalah Concentration Grid 
Test. Hasil uji beda pada perhitungan Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p 
= 0,040, p < 0,05. Hasil analisis post-hoc menunjukkan bahwa partisipan 
yang mendengarkan musik pop instrumental dengan tempo cepat 
memiliki skor yang secara signifikan lebih tinggi daripada tanpa musik 
(p=0,042, MD=-1.083) dan tempo lambat (p=0.007, MD=1,583), tetapi 
antara tanpa musik dengan tempo lambat tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan (p=0,229, MD=0,500). Hasil ini menunjukkan bahwa 
tempo musik tidak menjadi sebuah distraksi, melainkan mampu 
meningkatkan atensi mahasiswa saat melakukan kegiatan kognitif. 
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LATAR BELAKANG 

Era digitalisasi 4.0 ini, musik sudah menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari dan juga menjadi 
teman dalam berbagai aktivitas. Mengutip dari Norlaila 
(2020), musik selalu menemani kegiatan sehari-hari, seperti 
saat berada di sebuah kafe, mall, dan juga ketika berada di 
toko buku. Hal ini karena teknologi informasi semakin 
berkembang dan mudah didapatkan dalam berbagai bentuk, 
salah satunya musik. Mendengarkan musik menjadi kegiatan 
yang semakin sering dilakukan selama masa pandemi COVID-
19 (Carlson dkk., 2021; Hennessy dkk., 2021). Tidak hanya itu, 
pandemi COVID-19 berperan dalam perubahan proses 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh universitas 
(Indrawati, 2020). Hal ini membuat kalangan mahasiswa 
banyak yang memanfaatkan internet untuk mendengarkan 
musik secara online dalam penggunaan smartphone-nya. 
Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Lestari (2021), mahasiswa melakukan kegiatan 
mendengarkan musik untuk membuat suasana belajar yang 
lebih menyenangkan. Individu sering kali mendengarkan 
musik untuk mengurangi emosi negatif, mengatur suasana 
hati, dan meringkankan stress yang dirasakan sehari-hari 
(Krause dkk., 2021). 

Musik merupakan satu dari berbagai macam seni yang 
ada, di mana keindahan suara dengan teknik beserta konsep 
tertentu sebagai ekspresi dari perasaan dan pemikiran 
manusia (Andaryani, 2019). Musik mampu memberikan 
banyak manfaat bagi pendengarnya. Seseorang yang 
mendengarkan musik dapat memiliki mentalitas yang baik, 
kontrol emosi yang baik, juga kepercayaan diri karena 
pengetahuan atau intelektual mereka berkembang 
(Andaryani, 2019; Welch dkk., 2020). Manfaat musik pun 
dapat diperoleh berupa fisik maupun psikologis oleh 
berbagai kalangan (Andaryani, 2019; Welch dkk., 2020). 
Secara lebih lanjut, sebuah riset yang dilakukan oleh JOOX, 
salah satu aplikasi streaming musik, mengeluarkan hasil yang 
menunjukkan bahwa musik didengarkan lebih dari 1 jam 
setiap harinya oleh para pengguna aplikasi, bahkan mereka 
memutar lebih dari 600 lagu setiap bulannya (Rossa, 2020). 
Musik dinikmati oleh berbagai kalangan tanpa mengenal usia 
dan tempat. Terdapat beberapa jenis atau genre musik yang 
dianggap memiliki kepopuleran dan peminat tinggi di 
Indonesia, antara lain K-Pop, Pop Barat, Pop Indonesia, indie, 
klasik, jazz, blues, R&B, rock, dan dangdut (Husna & Rinjani, 
2022; Indriasti, 2021). 

Teknologi digital saat ini seolah-olah sudah menjadi 
salah satu hal utama yang sangat penting bagi kehidupan 
kaum milenial dan generasi Z (Iivari dkk., 2020). Di era 
sekarang ini, teknologi mampu melakukan banyak hal, salah 
satu yang dapat dilakukannya adalah mendorong seseorang 
untuk berkreasi. Teknologi digital juga memudahkan mereka 
untuk berkreasi seperti merekam musik yang telah dihasilkan 
(N. D. Lestari, 2019). Perkembangan mengenai antusiasme 
manusia terhadap musik sudah terjadi sejak lama hingga 
menjadi sebuah perilaku manusia yang dianggap misterius. 
Musik memang sudah dikenal lama oleh manusia sejak ribuan 
tahun lalu. Namun, asal-usul dari musik masih menjadi sebuah 

teka-teki hingga kini karena sedikitnya bukti fisik yang ada 
untuk membuktikan sejarah musik (Schäfer dkk., 2013). 
Meskipun begitu, musik mampu didefinisikan sebagai alunan 
nada, di mana beat (birama) dengan kecepatan musik ikut 
mengiringinya (Aryanto & Megananda, 2019; Husna & Rinjani, 
2022). Dengan demikian, era digitalisasi ini dinilai mampu 
menimbulkan banyak hal yang dapat merubah atau 
mengalihkan fokus perhatian pelajar dan mahasiswa 
terhadap berbagai kegiatannya, salah satunya adalah 
kegiatan dalam proses pembelajaran (Natalin, 2019). 

Pandemi COVID-19 memaksa perubahan terhadap 
segala sektor terutama dalam menjalankan kegiatan 
pembelajaran. Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
kebijakan pembelajaran daring sebagai upaya pencegahan 
adanya transmisi persebaran COVID-19 di sekolah terutama di 
ruang kelas (Nugraheny, 2020). Perubahan ini membuat 
kegiatan belajar peserta didik semakin sulit untuk dikontrol 
secara interaktif atau dikontrol secara langsung oleh 
pengajar. Menurut Aulia Riska Nugraheny (2020), ia 
menambahkan bahwa pengajar lebih leluasa dalam 
penyaluran materi pelajaran dan menilai motivasi belajar 
peserta didik ketika pembelajaran tatap muka. Peserta didik, 
khususnya mahasiswa akan semakin mudah terdistraksi 
karena dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara 
mandiri bukanlah merupakan suatu hal yang mudah, 
terutama dilihat dari berbagai macam kondisi di lingkungan 
sekitar mahasiswa, apakah mendukung dan membangun 
suasana pembelajaran atau justru tidak (suasana tidak 
kondusif) (Maqableh & Alia, 2021; Nambiar, 2020).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rizqi Fitriyani dan Binti Isrofin (2021) menerangkan bahwa 
terdapat 2 (dua) faktor yang menjadi penyebab penurunan 
atensi peserta didik khususnya mahasiswa dalam proses 
pembelajaran. Faktor internal yakni perasaan, sedangkan 
faktor eksternal terdiri dari bentuk pembelajaran 
asyncronous, kondisi lingkungan, platform pembelajaran, 
dan juga kegiatan kelas serta tugas (Fitriyani & Isrofin, 2021). 
Menurut Trabasso dan Bower (disitat dalam Aryanto & 
Megananda, 2019), mereka mengungkapkan bahwa atensi 
(attention) adalah penghubung antara stimulus dengan 
respon dalam proses pembelajaran, yakni sebagai pembantu 
dalam melakukan pemilihan (selection) terkait hal apa saja 
yang cocok untuk diterima dan tidak diterima. Atensi dapat 
digambarkan sebagai cara seseorang untuk memproses 
informasi secara terbatas dari sejumlah besar informasi yang 
ada melalui indera, ingatan, dan proses kognitif (Sternberg, 
2009).  

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Aryanto dan 
Megananda (2019) terkait Pengaruh Musik dengan Tempo 
Cepat & Lambat terhadap Atensi Mahasiswa menunjukkan 
bahwa tempo lambat mampu memberikan pengaruh 
bermakna dan meningkatkan atensi. Peningkatan atensi dari 
tempo lambat ini terlihat cukup memiliki perbedaan berarti 
dibanding saat mendengarkan tempo cepat maupun tanpa 
iringan musik, sedangkan hasil tempo cepat dinilai tidak 
terlalu mengganggu atensi sebab tidak memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan dengan hasil tidak mendengarkan 
musik. Penelitian yang telah dilakukan oleh Park dkk. (2020) 
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membuktikan bahwa salah satu eksperimennya, yakni 
mengenai musik tempo cepat dan lambat, di mana 
mendengarkan musik klasik dan jazz bisa membantu 
partisipan dewasa muda dengan rentang usia 19 hingga 28 
tahun dalam mempertahankan atensinya terhadap suatu 
tugas. Musik bertempo lambat mempunyai dampak positif 
dalam proses pembelajaran.  

Penelitian menunjukkan bahwa belajar lebih efektif dan 
lebih mudah pada saat reseptif dan santai, karena musik 
bertempo lambat atau sekitar 60 ketukan per menit 
mempunyai nada lembut yang dapat merangsang 
gelombang alfa, dan menimbulkan efek menenangkan, 
ketentraman, kenyamanan, serta memberikan energi untuk 
mengurangi kecemasan dan ketegangan (Julianto, 2017). 
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan Liu dkk. (2018) 
mengungkapkan bahwa musik dengan tempo lambat 
cenderung akan membangkitkan emosi negatif, seperti 
kesedihan, depresi, dan gravitasi (Liu dkk., 2018). Selain itu, 
peserta yang dipaparkan genre musik yang mereka sukai 
menunjukkan performa selective attention yang lebih tinggi 
daripada mereka yang dipaparkan genre yang tidak mereka 
sukai (Park dkk., 2020). 

Penelitian lain yang dilakukan Thompson dkk. (2012), 
berjudulkan “Fast and Loud Background Music Disrupts 
Reading Comprehension”, menunjukkan bahwa 
mendengarkan musik instrumental kemungkinan besar akan 
mengganggu pemahaman membaca saat musiknya cepat 
dan keras. Hal tersebut dikarenakan mendengarkan musik 
dapat menghabiskan lebih banyak sumber perhatian 
pendengar yang terbatas ketika itu terdiri dari lebih banyak 
peristiwa pendengaran per unit waktu yang sulit diabaikan 
karena intensitasnya lebih besar. Sebaliknya, musik 
bertempo lambat memungkinkan akan terjadi pemulihan 
secara terus-menerus dan spontan dari gangguan akustik, 
dan memungkinkan pemahaman verbal secara bersamaan 
bahkan saat suara musiknya keras (Thompson dkk., 2012). 
Thompson, Schellenberg, dan Letnic (2012) mengungkapkan 
bahwa  mendengarkan musik latar seringkali memiliki 
dampak yang tidak berbahaya pada pemahaman membaca. 
Hal tersebut kemungkinan besar didukung oleh banyak 
remaja dan dewasa muda yang senang mendengarkan musik 
saat mereka belajar. Secara lebih lanjut, Shih, Huang, dan 
Chiang (2012) melakukan suatu penelitian yang berfokus 
pada bagaimana musik latar dengan tanpa lirik 
mempengaruhi kinerja perhatian pekerja.  

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
musik dapat berdampak pada status mental dan perhatian 
pekerja, juga dapat mempengaruhi konsentrasi dan 
produktivitas pekerja. Namun, efek musik latar dapat 
bervariasi menurut genre musik, etnis, usia, dan pendidikan 
(Shih dkk., 2012). Lalu, dalam penelitian Chiu, Wu, Hsiao, dan 
Shih (2020) yang berjudulkan “The Effect of Background 
Music Tempo on Nurse’s Work Attention Performance in 
Nursing Homes” menunjukkan bahwa musik latar 
dimungkinkan untuk membantu meningkatkan skor dan 
kecepatan peserta perawat perempuan berusia 24 hingga 54 
tahun dalam tes atensi (perhatian), dan bahwa musik latar 
dengan tempo cepat mungkin lebih efektif dibandingkan 

dengan tempo lambat untuk perawat di rumah sakit atau 
panti jompo (Chiu et al., 2020). 

Menurut Trabasso dan Bower (disitat dalam Aryanto & 
Megananda, 2020), mereka mengungkapkan bahwa atensi 
(attention) adalah penghubung antara stimulus dengan 
respon dalam proses pembelajaran, yakni sebagai pembantu 
dalam melakukan pemilihan (selection) terkait hal apa saja 
yang cocok untuk diterima dan tidak diterima. Atensi dapat 
digambarkan sebagai cara seseorang untuk memproses 
informasi secara terbatas dari sejumlah besar informasi yang 
ada melalui indera, ingatan, dan proses kognitif (Sternberg, 
2009). Atensi menurut John W. Santrock adalah usaha 
memfokuskan sumber-sumber untuk menyeleksi informasi 
akan meningkatkan pemrosesan kognitif terhadap suatu 
tugas (Santrock, 2011). Atensi adalah proses mental 
seseorang secara selektif, yakni dengan merekam beberapa 
rangsangan dan mengabaikan rangsangan lainnya. Ini 
merupakan aktivitas kognitif karena manusia menafsirkan 
gairah menurut ide dan pikirannya. Atensi memiliki 
setidaknya dua aspek utama, yakni; Kemampuan fokus, 
Selektivitas. Individu harus menolak gangguan ketika sedang 
berkonsentrasi dan memilih informasi yang relevan dengan 
informasi yang tidak relevan (Boersma & Das, 2008). 

Solso dan kawan-kawan (disitat dalam Hardianti, 2015) 
mengungkapkan bahwa terdapat 5 aspek utama dari atensi. 
Kelima aspek kognitif dalam pembahasan ini adalah 
kelanjutan dari pemikiran-pemikiran kontemporer terkait 
attention, di mana berdasarkan gagasan para ahli Psikologi 
Kognitif masa sekarang. Adapun kelima aspek tersebut, 
antara lain; Kapasitas pemrosesan dan selektivitas, 
Pengendalian atensi, Pemrosesan otomatis, Neurosains 
kognitif, Kesadaran. Terdapat pula faktor-faktor yang mampu 
mempengaruhi atensi, yakni faktor internal seperti jenis 
kelamin, usia, dan intelegensi, serta faktor eksternal seperti 
suara bising dan pencahayaan. 

Musik memang sudah dikenal lama oleh manusia sejak 
ribuan tahun lalu. Namun, asal-usul dari musik masih menjadi 
sebuah teka-teki hingga kini karena sedikitnya bukti fisik yang 
ada untuk membuktikan sejarah musik (Schäfer et al., 2013). 
Meskipun begitu, musik mampu didefinisikan sebagai alunan 
nada, di mana beat (birama) dengan kecepatan musik ikut 
mengiringinya (disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020). 
Tempo merupakan kecepatan ketukan dari suatu lagu 
dengan ukuran yang spesifik dan mempunyai Beat Per Minute 
(BPM) untuk memperlihatkan seberapa banyak ketukan 
setiap menitnya (disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020). 
Tempo yang cepat dan lambat sebelumnya tidak mempunyai 
ukuran BPM yang absolut, namun kontras kecepatan 
musiknya mampu untuk dilihat. Penelitian berbeda telah 
dilakukan dan berhasil menghasilkan ukuran BPM yang 
berbeda-beda pada musik. Musik bertempo cepat dan lambat 
pada penelitian yang dilakukan oleh Park, Kwak, dan Han di 
tahun 2020, secara berurutan ditunjukkan memiliki BPM 
sebesar 160 dan 70. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Thompson, Schellenberg, dan Letnic di tahun 
2011, menunjukkan bahwa musik klasik dengan tempo cepat 
memiliki BPM sebesar 150 dan tempo lambat memiliki BPM 
sebesar 110 (disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020). 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v12i1.8924
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Penelitian ini dilakukan untuk melihat atensi pada 
mahasiswa saat mendengarkan musik berdasarkan tempo. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, tempo musik 
mampu mempengaruhi hingga meningkatkan atensi secara 
signifikan. Namun, saat ini masih sedikit penelitian yang 
membuktikan bahwa tempo musik mampu mempengaruhi 
atensi mahasiswa di Indonesia, terutama pada mahasiswa di 
Universitas daerah Jabodetabek. Terlebih, belum ada 
penelitian terkait pengaruh tempo musik pada atensi selama 
pandemi. Seperti yang sudah diketahui, pandemi COVID-19 
memberikan pengaruh cukup signifikan pada kegiatan 
mahasiswa. Penelitian ini pun dilakukan secara daring sebagai 
tindakan menghindari kontak langsung dan berkumpul. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain between subject 
dengan tiga kelompok, satu kelompok kontrol dan dua 
kelompok eksperimen‒diberikan perlakuan berupa musik 
tempo cepat dan musik tempo lambat. Metode sampling 
dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability 
sampling, yaitu convenience sampling. Convenience sampling 
atau bisa juga dikenal dengan Accidental Sampling adalah 
sampel non-random di mana anggota populasi target yang 
memenuhi kriteria praktis tertentu (Etikan dkk., 2016). Tujuan 
dari convenience sampling ini sendiri untuk mengumpulkan 
informasi dari partisipan yang mudah dijangkau oleh peneliti 
(Etikan dkk., 2016). Random assignment pun turut digunakan 
dalam pembagian kelompok ini, yakni dengan matched group 
design untuk menghindari tidak meratanya penyebaran 
kriteria yang dimiliki masing-masing partisipan. Kriteria 
tersebut di antaranya adalah gender, usia, dan IPK 
mahasiswa. Partisipan pada penelitian ini sebanyak 36 
mahasiswa (Mean = 19, SD = 0,6) berusia 18 hingga 22 tahun 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang dan laki-
laki sebanyak 15 orang. 
 

Tabel 1. Skema Penelitian Posttest-Only Control Group 
Design 

RA KE1 O 

RA KE2 O 

RA KK O 

Keterangan: 
KE : Kelompok Eksperimen 
KK : Kelompok Kontrol 
RA : Random Assignment 
X : Pemberian perlakuan, yakni musik 
O : Kondisi kelompok setelah diberikan perlakuan 
 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Concentration Grid Test. Concentration Grid Test dalam 
penelitian ini adalah alat tes berupa tabel 10 x 10 yang berisi 
angka dimulai dari skala 00 sampai 99, di mana 
penyusunannya diatur secara acak (disitat dalam Aryanto & 
Megananda, 2020). Adapun hal yang diukur dari peserta 
dalam pengerjaan tes grid adalah seberapa banyak mereka 
mampu menuliskan angka yang sebelumnya telah ditemukan 

dan kemudian ditulis di atas kertas, tentunya dengan 
memperhatikan urutan dari angka-angkanya. 

Eksperimenter melakukan screening dengan 
mempertimbangkan beberapa ketentuan kepada partisipan, 
yakni tidak mengikutsertakan mahasiswa tuna rungu dan 
mahasiswa di luar S1. Eksperimenter kemudian menentukan 
3 sesi untuk penelitian yang dilaksanakan secara daring. 
Penelitian dimulai dengan eksperimenter menayangkan 
sebuah soal berupa gambar dari “Concentration Grid Test” 
kepada partisipan dalam bentuk video yang telah disatukan 
dengan musik (tempo lambat, tanpa musik, tempo cepat) 
selama tiga menit. Tempo musik lambat menggunakan 
instumen lagu “Could I love you anymore” oleh Jason Mraz 
dengan tempo 53 BPM, sedangkan tempo musik cepat 
menggunakan instumen lagu “Irreplaceable” oleh Beyonce 
dengan tempo 176 BPM. Sesi penelitian dimulai dan diakhiri 
dengan pemberian aba-aba oleh eksperimenter. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis One Way ANOVA 
apabila uji asumsi terpenuhi dan Kruskal-Wallis apabila uji 
asumsi tidak terpenuhi untuk melihat perbedaan antar 
kelompok penelitian. Analisis data statistik ini dilakukan 
menggunakan software JASP versi 0.16.0.0. 
 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Deskriptif Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain between subject 

dengan tiga kelompok, satu kelompok kontrol dan dua 
kelompok eksperimen‒diberikan perlakuan berupa musik 
tempo cepat dan musik tempo lambat. Partisipan pada 
penelitian ini sebanyak 36 mahasiswa (Mean = 19, SD = 0,6) 
berusia 18 hingga 22 tahun yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 21 orang dan laki-laki sebanyak 15 orang. Mayoritas 
partisipan berasal dari Universitas Pembangunan Jaya 
berjumlah 10 orang (27,7%), Universitas Pamulang berjumlah 
6 orang (16,7%), dan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
berjumlah 3 orang (8,3%). 
 

Tabel 2. Gambaran partisipan penelitian (N=41) 

Variabel N (%) 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 17 41,5 
Perempuan 24 58,5 
Usia (tahun)   
18 3 7,3 
19 34 82,9 
20 2 4,9 
21 2 4,9 

 
Uji Asumsi 
Uji Normalitas 

Salah satu uji asumsi yang dilakukan adalah uji 
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah suatu data tersebut berdistribusi secara normal atau 
tidak (Mishra dkk., 2019). Sebuah data dikatakan normal jika 
p value > 0.05.  Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan Shapiro Wilk. 
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Tabel 3. Uji Normalitas 

 Mean 
Std. 
Deviasi 

Shapiro-
Wilk 

P Shapiro-
Wilk 

Tempo 
Lambat 

3,083 1,621 0,836 0,024 

Tanpa 
Musik 

3,583 1,443 0,854 0,041 

Tempo 
Cepat 

4,667 0,492 0,608 < 0,001 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, tempo lambat, tanpa 

musik dan tempo cepat memiliki nilai p value Shapiro wilk 
sebesar 0,024, 0,041, serta <0,001 secara berurutan. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa ketiga data tersebut tidak 
terdistribusi secara normal. 
 
Uji Homogenitas 

Uji asumsi lain yang dilakukan adalah uji homogenitas. 
Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah 
terdapat dua sampel yang berasal dari distribusi yang sama 
atau tidak (Trusina dkk., 2017). Sebuah data dikatakan 
homogen jika p value > 0.05.  Uji homogenitas dalam 
penelitian ini menggunakan Levene’s test. 
 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

F df1 df2 p 

12,374 2,000 33,000 < 0,001 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai p sebesar < 

0,001. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak 
homogen atau varians data pada ketiga kelompok tidak 
setara. 
 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan 
perhitungan statistik non-parametrik dikarenakan data tidak 
terdistribusi secara normal serta tidak homogen 
(Ranganathan & Pramesh, 2019). Uji hipotesis bertujuan 
untuk menetapkan hipotesis, baik hipotesis alternatif 
ataupun hipotesis null, menetapkan level kriteria α, 
mengumpulkan hingga menganalisis sampel dari suatu data 
(Davis & Mukamal, 2006). Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Kruskal-Wallis. 
 

Tabel 5. Gambaran data deskriptif 

Tempo musik Mean SD N 

Tanpa Musik 3,583 1,443 12 
Tempo Cepat 4,667 0,492 12 
Tempo Lambat 3,063 1,621 12 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan 

perhitungan deskriptif, variabel tanpa musik, tempo cepat, 
dan tempo lambat memiliki nilai mean sebesar 3,583, 4,667, 
serta 3,083 secara berurutan. Hal ini menjelaskan bahwa 
musik tempo cepat memiliki tingkat atensi yang paling tinggi 
dibandingkan dengan tanpa musik dan musik tempo lambat. 
 

Tabel 6. Gambaran data uji beda menggunakan Kruskal-
Wallis 

Faktor Statistik df p 

Tempo Musik 6,440 2 0,040 

 
Berdasarkan hasil uji beda pada perhitungan Kruskal-

Wallis, nilai p yang dihasilkan sebesar 0,040 atau berada di 
bawah 0,05. Berdasarkan hasil dari uji Kruskal-Wallis, maka 
dapat disimpulkan bahwa musik memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap atensi mahasiswa.  
 
Uji Post-Hoc 

Uji Post Hoc dilakukan sebagai tindak lanjut dari 
perhitungan Kruskal-Wallis. Uji Post Hoc dilakukan untuk 
melihat perbedaan mean beserta nilai p antar dua dari tiga 
variabel dalam penelitian. Tabel uji Post Hoc dapat dilihat di 
bawah ini. 
 

Tabel 7. Gambaran data melalui uji Post Hoc 

  
Mean 
Difference 

Std. 
Error 

p 

Tanpa 
Musik 

Tempo 
Cepat 

-1,083 0,525 0,042 

 
Tempo 
Lambat 

0,500 0,525 0,229 

Tempo 
Cepat 

Tempo 
Lambat 

1,583 0,525 0,007 

 
Berdasarkan hasil uji post-hoc dijelaskan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara tanpa musik dan 
tempo cepat (p=0,042, MD=-1.083) serta tempo cepat dan 
tempo lambat (p=0.007, MD =1,583). Selain itu, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara tanpa musik dan tempo 
lambat (p=0,229, MD=0,500). Tempo cepat memiliki tingkat 
atensi yang paling tinggi, disusul oleh tanpa musik dan tempo 
lambat. Hal ini menjelaskan bahwa tempo cepat memiliki 
pengaruh yang paling signifikan terhadap atensi mahasiswa 
dibandingkan dengan tanpa musik dan tempo lambat. 
 

PEMBAHASAN 

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Aryanto dan 
Megananda (2019) terkait Pengaruh Musik dengan Tempo 
Cepat & Lambat terhadap Atensi Mahasiswa menunjukkan 
bahwa tempo lambat mampu memberikan pengaruh 
bermakna dan meningkatkan atensi. Peningkatan atensi dari 
tempo lambat ini terlihat cukup memiliki perbedaan berarti 
dibanding saat mendengarkan tempo cepat maupun tanpa 
iringan musik. Sedangkan, hasil tempo cepat dinilai tidak 
terlalu mengganggu atensi sebab tidak memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan dengan hasil tidak mendengarkan 
musik. Sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh Chou 
(disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020) mengungkapkan 
bahwa genre hip-hop yang memiliki tempo cepat sebagai 
musik yang berpengaruh atau dapat menjadi gangguan 
(distraction) terhadap atensi pada seseorang, sedangkan 
genre klasik yang memiliki tempo lambat tidak. Hasil riset lain 
menunjukkan bahwa musik tempo cepat yang dimainkan 
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dengan volume keras sajalah yang mampu mendistraksi 
atensi pada seseorang. Sedangkan, musik yang dimainkan 
dengan volume lembut dan juga volume keras-
lembut―merupakan musik tempo lambat―tidak dapat 
mengganggu seseorang. 

Beberapa perbedaan pada hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hingga sekarang pengaruh dari tempo 
musik terhadap atensi seseorang masih belum terlihat secara 
jelas (absolut). Menurut Chou (disitat dalam Aryanto & 
Megananda, 2020), walaupun efek dari musik mampu 
mengganggu atensi seseorang, tetapi tidak semua musik 
yang diberikan untuk kemudian didengarkan oleh seseorang 
dapat menjadi faktor distraksi pada atensi seseorang 
terhadap kegiatan kognitif yang dilakukannya. Tidak hanya 
itu, terdapat pula penelitian yang mengungkapkan bahwa 
kehadiran tempo musik justru dapat meningkatkan atensi 
pada seseorang. 

Banyak faktor yang mempengaruhi atensi, salah 
satunya adalah suara (auditory). Musik menjadi salah satu 
faktor auditory, baik musik dengan tempo cepat maupun 
lambat. Menurut Letnic, Schellenberg, dan Thompson (disitat 
dalam Aryanto & Megananda, 2020) pada tahun 2011, 
terdapat dua hal yang mungkin menjelaskan terkait alasan 
dari mendengarkan musik sebagai background saat 
melakukan kegiatan kognitif. Hal ini dianggap mampu 
menjadi distraction dan dapat juga menjadi faktor yang 
meningkatkan attention. Alasan yang pertama dilihat 
berdasarkan kapasitas kognitif seseorang. Seseorang 
diharuskan untuk membagi atensi mereka antara kegiatan 
yang perlu dilakukan dengan musik yang sedang 
didengarkannya. Dalam hal ini, saat seseorang sedang 
melakukan kegiatan kognitif ataupun mereka memilih untuk 
mengabaikan perangsang yang mendistraksinya, maka 
atensinya akan berkurang secara tidak sadar. Alasan yang 
kedua dilihat berdasarkan emosi seseorang. Seseorang yang 
mendengarkan musik dengan emosi yang baik, maka 
nantinya akan berdampak pula pada mood serta 
semangatnya ketika dihadapkan dengan tugas atau kegiatan 
yang diberikan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Aryanto dan Megananda (2019), 
yakni terdapat pengaruh yang signifikan dan mampu 
meningkatkan atensi dari tempo musik lambat. Hasil ini juga 
bertentangan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 
Chou (disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020), di mana 
hasilnya mengungkapkan bahwa genre hip-hop dengan 
tempo cepat sebagai musik dapat menjadi gangguan 
(distraction) terhadap atensi pada seseorang, sedangkan 
genre klasik yang memiliki tempo lambat tidak. Hasil riset lain 
yang dilakukan oleh Amezcua, Guevara, dan Loyo Chou 
(disitat dalam Aryanto & Megananda, 2020) menunjukkan 
bahwa musik dengan tempo cepat mampu menurunkan 
atensi, sedangkan musik dengan tempo musik lambat tidak 
mempengaruhi atensi. 

Penelitian kami menunjukkan bahwa kehadiran musik, 
khususnya di era pandemi ini yang setiap harinya menjadi 
teman dalam melakukan kegiatan sehari-hari, nyatanya 
mampu untuk tidak menjadi distraksi selama melakukan 

kegiatan kognitif dan justru mampu untuk meningkatkan 
atensi. Hal ini dikarenakan kehadiran musik dapat membuat 
seseorang menjadi bersemangat ketika mereka melakukan 
sebuah aktivitas diselingi dengan kegiatan mendengarkan 
musik. Peneliti melakukan wawancara pasca penelitian pada 
Sabtu dan Minggu 13-14 November 2021 kepada beberapa 
partisipan, di antaranya RVA (19), NMP (19), dan SMS (19). 
Berdasarkan hasil wawancara, partisipan dari kelompok 
eksperimen tempo lambat menyatakan bahwa lagu tersebut 
cocok untuk tidur dan membuat mereka mengantuk. 
Sedangkan, partisipan dari kelompok eksperimen tempo 
cepat menyatakan bahwa lagunya menyenangkan, seru, dan 
membuat mereka lebih bersemangat. Partisipan dari 
kelompok kontrol cenderung merasa biasa saja. Ia lebih 
condong mengatakan bahwa penelitian ini seru untuk 
melatih kecepatan melihat, serta meningkatkan konsentrasi 
dan fokus. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Tempo Cepat 
Meningkatkan Atensi: Efek Tempo Musik Terhadap Atensi”, 
dapat disimpulkan bahwa tempo musik memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap atensi. Hasil analisis post-hoc 
menunjukkan bahwa partisipan yang mendengarkan musik 
pop instrumental dengan tempo cepat memiliki skor yang 
secara signifikan lebih tinggi daripada tanpa musik dan 
tempo lambat. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran musik, 
khususnya di era pandemi ini yang setiap harinya menjadi 
teman dalam melakukan kegiatan sehari-hari, nyatanya 
mampu untuk tidak menjadi distraksi selama melakukan 
kegiatan kognitif dan justru mampu untuk meningkatkan 
atensi. Hal ini dikarenakan kehadiran musik dapat membuat 
seseorang menjadi bersemangat ketika mereka melakukan 
sebuah aktivitas diselingi dengan kegiatan 
mendengarkan musik. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini 
dapat digunakan untuk kemudian dijadikan sebagai 
tambahan wawasan serta pengalaman terkait pengaruh 
tempo musik terhadap atensi. Lalu, bagi penelitian 
selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber 
referensi tambahan untuk pengembangan penelitian 
selanjutnya. Selain itu, peneliti juga memberikan saran untuk 
memperluas jangkauan dan memperbanyak jumlah 
partisipan bagi penelitian selanjutnya, dengan karakteristik 
partisipan yang berbeda pula. Perluasan dan penambahan 
partisipan ini guna menyamaratakan populasi pada 
penelitian. 
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